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Bimbingan perkawinan adalah program yang dibuat oleh Kementerian 

Agama yang dilaksanakan oleh setiap KUA. Dikeluarkannya program tersebut 

karena mengingat angka perceraian yang terjadi di Indonesia semakin meningkat. 

Tujuan dibentuknya program tersebut yaitu untuk memberikan bekal pengetahuan 

dan pemahaman tentang kehidupan rumah tangga agar tercipta menjadi keluarga 

yang saki>nah} mawaddah} dan rah}mah}. Pelaksanaan bimbingan perkawinan 
dilakukan ketika calon pasangan suami istri yang sudah mendaftar di KUA 

kemudian dilakukan ketika sebelum akad berlangsung. Tujuan penelitian ini yaitu: 

pertama untuk mengetahui program bimbingan perkawinan dalam mewujudkan 

keluarga saki>nah}. Kedua, untuk mengetahui urgensi bimbingan perkawinan dalam 

mewujudkan keluarga saki>nah} bagi calon mempelai. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field search), dengan 

menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dan metode penelitian kualitatif. 

Sumber data primernya yaitu pasangan suami istri yang telah mengikuti 

bimbingan perkawinan diambil 10 pasang suami istri dari angkatan ke XII dan 

XXII di Kecamatan Kroya dan fasilitator yang ada di KUA. Metode penelitian 

yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara, sedangkan analisis data 

yang digunakan adalah analisis deduktif. 

Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa program bimbingan perkawinan 

terdiri dari dua macam yaitu bimbingan kelompok diikuti oleh 25 pasang calon 

pengantin yang dilakukan selama 16 jam pelajaran (2 hari) dan bimbingan 

mandiri. Menurut pasangan suami istri yang sudah mengikuti bimbingan 

perkawinan di Kecamatan Kroya merespon baik dan menganggap bahwa program 

ini penting bagi pasangan yang hendak menikah. Ada beberapa materi yang 

mereka sudah terapkan seperti bisa mengatasi konflik dalam kehidupan rumah 

tangga mereka dengan baik. Namun disamping itu, terdapat kendala yaitu para 

pasangan yang masih sulit mendapat ijin dari tempat kerjanya untuk mengikuti 

bimbingan ini. 

 

Kata Kunci: Suami Istri, Urgensi Bimbingan Perkawinan, Keluarga Saki>nah} 
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MOTTO 

 

هَا مَلَئِكَةُ  يأَيَػُهَا ٱ لَّذِينَ ءاَمَنُواْ قػُوَأْ أنَػْفُسَكُمْ  كَأهَْلِيكُمْ ناَ راً كَقُودُهَا ٱ لنَّاسُ كَٱلِْْجَارةَُ عَلَيػْ

ا يػُوْ مَرُكفَ لُوفَ مَ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ يػَعْصُوفَ ٱللّهَ مَآ أمََرَهُمْ كَيػَفْعَ   

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

menduharkai Allah terhadap apa yang diperintahkan.” 

(QS. At-Tahrim: 6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
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bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wawu W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 <Ditulis h{adds|ana حد ثنا

 Ditulis ‘iddah عدة

 

Ta‘marbu>t{hah diakhir kata bila dimatikan tulis h 

 {Ditulis Mawaddah مودة

Ditulis Rah{mah رحمة } 

 

(Ketentuan ini diperlukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sambung “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
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 Ditulis rabit{ah al-zawa>ja ربطةالسواج

 

b. Bila Ta’marbu>t{hah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

d`ammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zaka>t al-fit{r زكاةالفطر

 

2. Vokal Pendek 

           َ         Fathah Ditulis A 

       ِ       Kasrah Ditulis I 

      ِ       D„ammah Ditulis U 

 

3. Vokal Panjang 

1. Fath^ah + alif Ditulis A< 

 >Ditulis annisa النساء 

2. Fath^ah + ya’ mati Ditulis a> 

 <Ditulis tansa تنسي 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i> 

 <Ditulis bas{i>ra بصيرا 

4. D{ammah + wa>wu mati Ditulis u> 

 Ditulis ma‘ru>f معروف 

 

4. Vokal Rangkap 

1. Fath^ah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fath^ah + wa>wu mati Ditulis Au 

 Ditulis aula>dakum اولد كم 
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5. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‘antum أأنتم

 Ditulis u‘iddat أعدت

شكرتم لئن  Ditulis la‘in syakartum 

 

6. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis al-qur‘a>n القرآن

 Ditulis al-qiya>s القياش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkannya l (el)nya 

 }Ditulis an-nika>h النكاح

 Ditulis  asy-Syams الشمص

 

7. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 }Ditulis Zawi> al-furu>d ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan peristiwa sakral yang terjadi dalam hidup. 

Setiap manusia pasti menginginkan untuk menikah dengan orang yang 

dicintainya. Dengan harapan sekali menikah untuk seumur hidupnya. 

Dengan adanya perkawinan, rumah tangga dibangun dan ditegakkan oleh 

suami istri untuk menjadi keluarga yang saki>nah} mawadah} wa rah}mah}. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al-Quran Surat Ar-Rum ayat 

21: 

نَكُمْ مَوَدَّةً  كَمِنْ آياَتهِِ أَفْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَػْفُسِكُمْ أَزْكَجًا لتَِسْكُنُ الَِيػْهَا كَجَعَلَ بػَيػْ
 كَرَحَْْةً إِفَّ فِ دَللِكَ لَأياَتٍ لِقَوٍْـ يػَتػَفَكَّرُكْفَ                                         
 

 “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
1
 

 

Ketentraman dalam rumah tangga sangat tergantung kepada 

pasangan suami istri. Dari sinilah kualitas kesalehan dan pengetahuan 

mereka tentang pernikahan menentukan, antara lain: mengerti apa yang 

menjadi hak dan kewajiban suami istri; bersikap saling menghargai, saling 

menyayangi, toleransi, mau bekerja sama, tidak egois, dan rela berkorban 

dalam kebaikan; mendidik, membimbing, serta mengarahkan putra-

                                                             
1
 Departemen Agama RI, At-Thayyib Al-Qur‟an Per Kata dan Terjemahan Per Kata 

(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011), hlm.406. 



2 
 

 
 

putrinya dengan memberi contoh keteladanan untuk taat pada ajaran 

agama.
2
 

Menurut tindak lanjut hasil keputusan hasil penelitian Puslitbang 

Kehidupan Keagamaan tentang Trend Cerai Gugat pada Masyarakat 

Muslim Indonesia yang dilaksanakan tahun 2015. Salah satu temuan 

penting penelitian tersebut adalah bahwa tingginya perceraian, khususnya 

cerai gugat, dipicu oleh kondisi pasangan suami istri yang tidak memiliki 

bekal pengetahuan yang cukup untuk memahami perkawinannya dengan 

segala permasalahannya. Karena tidak memiliki bekal itulah, maka 

lembaga perkawinan yang dijalaninya sangat rentan terjadi konflik. Dalam 

kondisi seperti itu, pasangan tidak memiliki tekad yang kuat untuk 

mempertahankan perkawinannya sehingga jika ada sedikit permasalahan 

maka pasangan dengan cepat mengambil keputusan untuk bercerai.
3
 

Fenomena yang terjadi di kalangan masyarakat adalah banyaknya 

orang yang melakukan perceraian tanpa mempertimbangkan banyak hal, 

sehingga seringkali perceraian malah bukannya menjadi solusi dari 

persoalan yang dihadapi, justru memunculkan banyak permasalahan baru 

yang kadang-kadang lebih berat dan rumit.
4
 Sehingga perceraian menjadi 

trend kekinian karena tidak bisa menyelesaikan dengan musyawarah yang 

                                                             
2
 Abdul Jalil, “Implementasi Program Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin di KUA Kecamatan Cilandak Kota Jakarta Selatan”, Andragogi: Jurnal Diklat Teknis 

Pendidikan dan Keagamaan, Vol. 7, No. 2, Desember 2019, hlm. 182. 
3 Alissa Qotrunnada Munawaroh, Nur Rofiah dkk, Modul Bimbingan Perkawinan Untuk 

Calon Pengantin, (Jakarta: Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Direktorat Jendaral 

BIMAS, Kementerian Agama, 2016), hlm. vii. 
4 Isnawati Rais, “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu‟) di Indonesia; Analisis Kritis 

Terhadap Penyebab dan Alternatif Solusi Mengatasinya”, Al-„Adalah Vol. XII, No.1, 2014, hlm. 

193.  
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akhirnya berujung di meja hijau. Perlu diketahui bahwa Cilacap 

merupakan kota yang memiliki angka perceraian tertinggi di Jawa Tengah. 

Pada tahun 2019 jumlah angka perceraian yang ada di Cilacap yaitu 

mencapai 1802 cerai talak dan 4673 cerai gugat.
5
 Salah satu penyebabnya 

yaitu adanya perselisihan diantara kedua belah pihak, yang tidak bisa 

menyelesaikan masalah sehingga berujung ke meja hijau. Secara nasional 

menurut data dari Ditjen Badilag RI, faktor penyebab perceraian yang 

paling banyak secara nasional yaitu faktor tidak ada keharmonisan yang 

kemudian disusul dengan faktor tidak ada tanggungjawab, selanjutnya 

disusul dengan faktor ekonomi dan selebihnya adanya gangguan pihak 

ketiga.
6
 

Berbagai upaya untuk menekan angka perceraian telah dilakukan 

oleh berbagai pihak. Baik pemerintah maupun lembaga-lembaga non 

pemerintah telah melakukan beragam cara agar perceraian tidak mudah 

terjadi dikalangan masyarakat. Selain mediasi dan nasihat perkawinan 

yang senantiasa dilakukan oleh mediator di Pengadilan Agama dan KUA, 

Kementerian Agama juga secara khusus menguatkan perkawinan melalui 

bimbingan perkawinan. Penguatan persiapan perkawinan tidak hanya 

diorientasikan pada penguatan pengetahuan saja, namun juga 

                                                             
5
 Muhammad Yunan Setiawan, “Ini Penyebab Angka Perceraian di Cilacap Tertinggi di 

Jateng”, https://banyumas.tribunnews.com/2020/01/02/ini-penyebab-angka-perceraian-di-cilacap-

tertinggi-di-jateng diakses pada tanggal 10 Mei 2020 pukul 13.25 WIB. 
6 Isnawati Rais, “Tingginya Angka Cerai, hlm. 197. 

https://banyumas.tribunnews.com/2020/01/02/ini-penyebab-angka-perceraian-di-cilacap-tertinggi-di-jateng
https://banyumas.tribunnews.com/2020/01/02/ini-penyebab-angka-perceraian-di-cilacap-tertinggi-di-jateng
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memampukan pasangan nikah dalam mengelola konflik dan menghadapi 

tantangan kehidupan global yang semakin berat.
7
 

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam telah mengeluarkan program kursus calon pengantin atau biasa 

disebut dengan suscatin pada tahun 2017. Namun ada penyempurnaan 

hingga saat ini, sehingga dirubah menjadi bimbingan perkawinan atau 

biasa disebut dengan bimwin dimana waktu pelaksanaan kegiatan tersebut 

yaitu 16 jam pelajaran (2 hari).
8
 Bimbingan perkawinan merupakan 

program yang ditujukan untuk calon pasangan suami istri yang merupakan 

program dari Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama dalam rangka 

meminimalisir angka perceraian. Berdasarkan peraturan Keputusan 

Direktorat Jenderal Bimbingan masyarakat (Kepdirjen Bimas) Islam No. 

379 Tahun 2018 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan 

Pranikah Bagi Calon Pengantin yaitu pelaksanaan bimbingan perkawinan 

pranikah bagi calon pengantin diselenggarakan dengan cara bimbingan 

tatap muka dan bimbingan mandiri. Dimana bimbingan tatap muka 

dilaksanakan selama 16 jam pelajaran sesuai dengan modul yang 

diterbitkan oleh Kementrian Agama.
9
 Di dalam peraturan tersebut juga 

mengatur usia remaja yang telah memasuki umur 21 tahun untuk bisa 

mengikuti bimbingan perkawinan. Terbitnya Kepdirjen Bimas Islam No 

                                                             
7
 Alissa Qotrunnada Munawaroh, Nur Rofiah dkk, Modul Bimbingan, hlm. iv-v. 

8
 Aziz Muslim. “Bimbingan Masyarakat Islam Cilacap”, Wawancara, pada tanggal 2 Mei 

2020, pukul 12.56 WIB. 
9
 Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 

tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin. 
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379 Tahun 2018 mencabut Kepdirjen Bimas Islam Nomor 881 Tahun 

2017. 

Bermula dari banyaknya perceraian yang terjadi di Indonesia 

sehingga pemerintah mengeluarkan program bimbingan perkawinan 

dengan tujuan untuk membentuk ketahanan keluarga, membangun pondasi 

keluarga yang kokoh. Bimbingan perkawinan ini diciptakan untuk calon 

pasangan yang hendak menikah atau bisa juga pada orang yang sudah 

memasuki usia nikah. Ketika hendak menikah, mereka dianjurkan untuk 

mengikuti bimbingan tersebut, baik yang klasikal maupun yang mandiri. 

Namun, karena ada yang menganggap bahwa mengikuti bimbingan 

perkawinan tersebut merupakan sesuatu yang dianggap tidak terlalu 

berpengaruh pada kehidupan rumah tangga kelak juga ada yang 

berpendapat masih sibuk untuk mengurus pernikahan mereka, sehingga 

ada pasangan yang tidak mengikuti bimbingan perkawinan. Padahal 

manfaat dari bimbingan perkawinan untuk kehidupan rumah tangga 

nantinya bisa sangat berpengaruh dan bisa menjadi bekal dalam kehidupan 

rumah tangga. Dengan mengikuti bimbingan tersebut diharapkan bisa 

membentuk keluarga yang bahagia dan bisa mempersiapkan rumah tangga 

yang harmonis. Dan tentunya mampu untuk  mengatasi masalah rumah 

tangga mereka. 

Tujuan dari diselenggarakan bimbingan tersebut bagi calon 

pasangan suami istri yaitu untuk mempersiapkan kehidupan rumah tangga 

yang kokoh dan ideal dengan berbagai masalah dan diharapkan bisa untuk 
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menekan angka perceraian. Kalau dilihat dari filosofis terbitnya peraturan 

ini adalah untuk mewujudkan keberadaan keluarga yang harmonis serta 

sakinah sehingga dapat menjauhkan dari munculnya keinginan bercerai. 

Patut diapresiasi langkah pemerintah dalam membangun keluarga muslim 

yang ideal yang menurut ajaran Islam adalah keluarga yang dalam 

kehidupan rumah tangganya diliputi beberapa instrumen diantaranya 

saki>nah} (ketrentraman jiwanya), adanya mawaddah} (rasa cinta), serta 

terpeliharanya rah}mah} (kasih sayang). Apabila instrumen itu terwujud 

dalam keluarga muslim maka dapat meningkatkan sumber daya manusia 

muslim yang kompeten, karena faktor idealitas keluarga mempengaruhi 

kehidupan dalam rumah tangga baik hubungan anak dengan orang tuanya 

atau suami dengan istrinya.
10

  

Di Kecamatan Kroya sendiri sudah beberapa kali mengirimkan 

calon pasangan suami isteri untuk mengikuti bimbingan perkawinan 

klasikal atau kelompok yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama 

melalui KUA Kecamatan. Karena di Kroya sendiri memiliki luas wilayah 

yang besar sehingga angka pernikahannya juga tinggi yang mengakibatkan 

jumlah calon pasangan yang akan mengikuti bimbingan ini juga banyak. 

Dalam hal ini masih banyak yang penasaran untuk ikut bimwin tersebut. 

Sehingga pelaksanaan bimwin tersebut dilakukan berdasarkan satu 

wilayah KUA saja. Jika lingkup KUA nya kecil maka pelaksanaan bimwin 

ini bisa digabung dengan KUA lain. Hal ini dikarenakan jumlah 

                                                             
10

 Muhammad Andri, “Implementasi Bimbingan Perkawinan Sebagai Bagian Dari Upaya 

Membangun Keluarga Muslim yang Ideal”, Adil Indonesia Jurnal, Vol. 2, No. 2, Juli 2020, hlm. 6. 
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pesertanya masih kurang dari 25 pasang calon pengantin atau 50 orang.
11

 

Di setiap kabupaten memiliki kuota untuk melaksanakan bimbingan 

tersebut. Di Kabupaten Cilacap sendiri bisa mendapat sekitar 60 angkatan 

untuk melakukan bimbingan perkawinan dan nantinya tersebar di seluruh 

KUA Kecamatan. Dimana setiap angkatan terdiri dari 25 pasang calon 

suami istri yang mengikuti bimbingan tersebut. Pelaksanaanya yaitu ketika 

dana dari pusat turun, maka untuk segera dilakukan bimbingan perkawinan 

yang tatap muka atau klasikal. Dari 60 angkatan tersebut, Kecamatan 

Kroya juga termasuk dalam kegiatan bimbingan perkawinan tersebut.
12

 

Namun sangat disayangkan apabila ada calon pasangan yang tidak 

mengikuti bimbingan perkawinan tersebut dengan alasan sulitnya untuk 

mendapat ijin dari perusahaannya atau tempat mereka bekerja atau karena 

masih sibuk untuk mengurus keperluan pernikahan mereka. Mereka hanya 

melakukan bimbingan mandiri dimana pelaksanaanya dilakukan di KUA 

bersama calon suami dan calon istri yang sekaligus untuk melakukan 

pemeriksaan data. Mereka juga diberikan buku bimbingan perkawinan 

untuk dipelajari bersama para penyuluh atau fasilitator yang ada di KUA. 

Namun waktu pelaksanaanya tidak seperti yang bimbingan klasikal. 

Hanya dilakukan sehari mengingat waktunya yang terbatas.  

Banyaknya pasangan suami istri yang melalaikan instruksi 

bimbingan perkawinan bahkan tidak mengikuti bimbingan perkawinan, 

                                                             
11

 Sri Endah Sukmawati, “Fasilitator Bimbingan Perkawinan Kankemenag 

Cilacap/Penyuluh Agama Islam Fungsional di KUA Kecamatan Kroya”, Wawancara, pada 

tanggal 22 Oktober 2020 pukul 11.20 WIB. 
12

 Havid Suyuti, “Kepala KUA Kroya”, Wawancara, pada tanggal 13 Mei 2020, pukul 

11.00 WIB. 
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dianggap menjadi salah satu penyumbang tingginya angka perceraian. 

Karena pasangan suami istri ini kebanyakan belum memahami materi 

tentang akhlak, hak dan kewajiban suami dan istri dan lainnya yang 

menjadi materi wajib disetiap bimbingan perkawinan. Meskipun beda 

orang beda hasilnya, seharusnya untuk semua calon pengantin dan remaja 

usia nikah yang ingin mengetahui tentang pernikahan mengikuti 

bimbingan perkawinan ini untuk bekal dalam menjalani bahtera rumah 

tangganya kelak.
13

  

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancari pasangan suami isteri 

yang telah mengikuti bimbingan perkawinan. Dari wawancara beberapa 

pasangan, peneliti menemukan beberapa pendapat mengenai hal ini. 

Menurut pasangan dari Watinem (25 Tahun Lulusan SMA) Pekerjaan Ibu 

Rumah Tangga dan Mugiono (28 Tahun Lulusan SMA) Pekerjaan Dagang 

warga Desa Bajing Kulon Rt 002/004, Kecamatan Kroya, Kabupaten 

Cilacap bahwa adanya program bimbingan perkawinan ini sangat 

membantu bagi catin yang hendak menikah. Sehingga sangat diperlukan 

bagi calon pasangan yang hendak berumahtangga. Program ini sangat 

membantu untuk para pemula yang belum tahu tentang masalah rumah 

tangga. Berbagai materi yang telah disampaikan kepada para narsumber 

yang tersedia, mulai dari yang membahas tentang mempersiapkan 

perkawinan menuju keluarga saki>nah}, dinamika perkawinan sampai pada 

mengelola konflik dan membangun ketahanan keluarga. Sangat 

                                                             
13

 Moh. Inngam Faroqi, “Efektivitas Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 881 Tahun 

2017 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Di BP4 KUA Kesugihan Cilacap”, 

Skripsi (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018). 
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disayangkan jika para catin tidak mengikuti kegiatan bimbingan ini, 

karena bisa mencegah terjadinya konflik yang berkepanjangan.
14

 

Menurut pasangan dari Anita Diah Pramesti (22 Tahun Lulusan 

SMA) Pekerjaan Ibu Rumah Tangga dan Aji Surahman (24 Tahun Lulusan 

SMA) Pekerjaan Dagang warga Desa Karangmangu Rt 005/004, 

Kecamtan Kroya, Kabupaten Cilacap bahwa pasangan tersebut setuju 

dengan adanya program bimwin ini. Program ini sangat penting untuk 

membantu bagaimana mengatasi konflik dalam berumah tangga dengan 

tidak mengedepankan egonya masing-masing. Sehingga menjadi tahu 

bagaimana cara mengatasi jika ada konflik, sehingga tidak mengakibatkan 

konflik yang berkepanjangan. Dengan mempunyai bekal yang telah 

disampaikan kepada narasumber diharapkan untuk meminimalisir terjadi 

perceraian. Program ini sangat penting bagi yang hendak menikah, karena 

kita jadi tahu gambaran dari sebuah pernikahan untuk mewujudkan 

keluarga yang saki>nah}.15
 

Menurut pasangan Mita Nur Alifah (22 Tahun Lulusan SMA) 

Pekerjaan Ibu Rumah Tangga dan Daryadi (27 Tahun Lulusan SMA) 

Pekerjaan Berkebun warga Desa Karangamangu Rt 004/004, Kecamatan 

Kroya, Kabupaten Cilacap mengatakan bahwa bimbingan ini sangat baik 

dan bermanfaat bagi yang akan menjalani bahtera rumah tangga. Berbagai 

materi yang disampaikan sangat membantu untuk menambah wawasan 

                                                             
14 Watinem dan Mugiono, ”Pasangan Suami Istri yang sudah mengikuti bimbingan 

perkawinan pada tahun 2019”, Wawancara, pada tanggal 24 Juli 2020,  pukul 11.24 WIB. 
15

 Anita Diah Pramesti dan Aji Surahman, “Pasangan Suami Istri yang sudah mengikuti 

bimbingan perkawinan tahun 2019”, Wawancara, pada tanggal 24 Juli 2020, jam 14.10 WIB. 
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dan pengetahuan tentang pernikahan. Menjadikan program ini sebagai 

bekal pada saat berumahtangga dan dapat meminimalisir terjadi 

pertengakaran yang besar yang bisa mengakibatkan perceraian. Sangat 

disayangkan jika ada pasangan yang tidak mengikuti bimbingan ini.
16

 

Dari hasil wawancara tersebut dikatakan bahwa masih ada 

pasangan yang antusias ingin mengetahui adanya bimbingan perkawinan 

tersebut. Mereka ingin menggali pengetahuan tentang pentingnya 

bimbingan perkawinan bagi kehidupan rumah tangga nantinya. 

Dikarenakan bimbingan perkawinan ini memiliki banyak manfaat untuk 

para calon yang hendak berumahtangga. Karena memang materi yang 

disampaikan oleh para fasilitator sangat membantu bagi calon pasangan 

yang hendak menikah. Dari beberapa peserta bimwin umumnya merespon 

positif pelaksanaan program ini. Mereka mendapatkan materi tentang 

dinamika keluarga, kebutuhan keluarga, kesehatan reproduksi, mengelola 

konflik dan lainnya yang sangat berguna bagi bekal rumah tangganya 

kelak. Dengan harapan ketika sudah melakukan bimbingan ini bisa 

menjadi keluarga yang harmonis dan mengetahui apa yang menjadikannya 

kewajiban dalam rumah tangga mereka. Dengan mengikuti program ini 

diharapkan bisa membantu dalam menyelesaikan masalah rumah tangga 

mereka dan mengetahui apa hak dan kewajiban setiap pasangannya. Dan 

tentunya bisa mengurangi angka perceraian yang ada di Indonesia. 

                                                             
16

  Mita Nur Alifah dan Daryadi, “Pasangan Suami Istri yang sudah mengikuti bimbingan 

perkawinan tahun 2019”, Wawancara,  pada tanggal 24 Juli 2020, jam 14.26 WIB. 
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Penyuluhan kepada masyarakat mengenai keluarga saki>nah} sangat 

penting, peran para penghulu dan penyuluh agama Islam diharapkan dapat 

maksimal dalam sosialisasi gerakan mewujudkan keluarga saki>nah}, yaitu 

sebuah gerakan yang merupakan upaya konkret masyarakat dalam rangka 

menanamkan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, 

ketakwaan dan akhlak yang mulia dalam kehidupan berkeluarga, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
17

 

Dari paparan diatas, Peneliti tertarik untuk meneliti perihal 

pentingnya bimbingan perkawinan bagi calon mempelai dengan judul 

“URGENSI BIMBINGAN PERKAWINAN DALAM MEWUJUDKAN 

KELUARGA SAKI>NAH} BAGI CALON MEMPELAI (STUDI di 

KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP)” 

 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian skripsi ini, 

peneliti tegaskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Urgensi bimbingan perkawinan adalah pentingnya bimbingan 

perkawinan yang diselenggarakan oleh pihak Kemenag melalui KUA 

yang bertujuan untuk bekal bagi setiap pasangan dan untuk menekan 

angka perceraian. Dimana isi dari bimbingan tersebut berupa 

perencanaan perkawinan menuju keluarga sakinah, mengelola 

dinamika perkawinan dan keluarga, memenuhi kebutuhan keluarga, 

                                                             
17

 Abdul Jalil, “Implementasi Program Bimbingan Perkawinan, hlm. 195. 
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menjaga kesehatan reproduksi keluarga menyiapkan generasi yang 

berkualitas dan mengelola konflik dan membangun ketahanan 

keluarga. 

2. Mewujudkan keluarga saki>nah} menurut Peraturan Dirjen Bimas Islam 

Nomor: Dj.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kursus Pra Nikah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi 

dan seimbang, diliputi suasa kasih sayang antara internal keluarga dan 

lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam 

nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlakul karimah. 

3. Calon mempelai adalah calon pasangan suami istri yang hendak 

melangsungkan pernikahan. Disini peneliti mencari tahu tentang sudut 

pandang suami istri yang sudah mengikuti bimbingan perkawinan di 

Kecamatan Kroya.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, peneliti mencoba untuk memutuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana program bimbingan perkawinan dalam mewujudkan 

keluarga saki>nah}? 

2. Bagaimana urgensi bimbingan perkawinan untuk mewujudkan 

keluarga saki>nah} bagi calon mempelai? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini di antaranya adalah  

1. Untuk mengetahui program bimbingan perkawinan dalam 

mewujudkan keluarga saki>nah}.  

2. Untuk mengetahui urgensi bimbingan perkawinan dalam mewujudkan 

keluarga saki>nah} bagi calon mempelai. 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperdalam wawasan pengetahuan mengenai urgensi adanya 

Bimbingan Perkawinan bagi pembaca. 

b. Memberikan referensi bagi para peneliti untuk mengetahui urgensi 

adanya Bimbingan Perkawinan. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi masyarakat 

terutama kepada para suami istri tentang urgensi adanya bimbingan 

perkawinan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Skripsi karya Siti Dewi Maisaroh, dengan judul Pandangan 

Pasangan Suami Istri Tentang Efektivitas Kursus Calon Pengantin Dalam 

Upaya Menangani Problem Rumah Tangga (Studi Di Desa Mindugading, 

Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo) skripsi jurusan Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
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Ibrahim Malang 2011. Peneliti Siti Dewi Maisaroh di dalam 

kepenelitiannya lebih meneliti ke problem rumah tangga yang muncul di 

kalangan masyarakat Desa Mindugading dan makna kursus calon 

pengantin bagi suami istri. Bahwa suami istri yang berada di Desa 

Mindugading memiliki banyak problem rumah tangga terutama faktor 

ekonomi yang paling dominan menjadikan problem rumah tangga mereka. 

Selain itu juga adanya sifat egois dan keras kepala, tidak bisa memahami 

sifat pasangan dan adanya ketidakpuasan dalam berhubungan intim.
18

 

Skripsi karya Yoga Aditama, dengan judul Pandangan Pengantin 

Terhadap Buku Bimbingan Pra Nikah Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah Mawaddah Warahmah (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Siantar Sitalasari) skripsi jurusan Al-Ahwal Al-Syaksyiah 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan 2019. Peneliti Yoga Aditama di dalam kepenelitiannya lebih 

tertuju pada buku panduan bimbingan perkawinan serta pandangan pihak 

KUA terhadap buku tersebut. Dimana mayoritas dari mereka berkata 

keberadaan buku sangat baik hanya perlu ada perbaikan dan 

penyempurnaan seperti adanya praktik ibadah dan baca tulis huruf arab. 

Kemudian dari pihak KUA menyebutkan bahwa keberadaan buku tersebut 

                                                             
18

 Siti Dewi Maisaroh, “Pandangan Pasangan Suami Istri Tentang Efektivitas Kursus 

Calon Pengantin Dalam Upaya Menangani Problem Rumah Tangga (Studi Di Desa Mindugading, 

Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo)”, Skripsi (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, 2011).  
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sudah baik hanya saja perlu beberapa penambahan materi yang harus 

dipilih agar isinya lebih ringkas dan tidak terlalu tebal.
19

 

Skripsi karya Anisa Rahmawati, dengan judul Efektivitas 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Oleh 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman skripsi jurusan Al-Ahwal Al Asy-

Syakhsiyah Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2018. Peneliti Anisa Rahmawati di dalam 

kepenelitiannya meneliti keefektifan dari pelaksanaan bimbingan 

perkawinan oleh Kementerian Agama Sleman. Dimana pelaksanaan 

bimbingan perkawinan oleh Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

belum efektif. Hal tersebut dikarenakan adanya kendala dalam 

melaksanakan bimbingan perkawinan dari pihak penyeleggara, ketepatan 

waktu narasumber, dan minimnya peminat untuk mengikuti bimbingan 

tersebut akibat adanya kurangnya sosialisasi dari penyelenggara.
20

 

Skripsi karya Khusnul Yaqin, dengan judul Pandangan Tokoh 

Masyarakat Terhadap Urgensi Kursus Calon Pengantin Dalam 

Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi Di Desa Kucur Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang) skripsi jurusan Al-Ahwal Al Asy-Syakhsiyah 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

2007. Peneliti Khusnul Yaqin di dalam kepenelitiannya meneliti 
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 Anisa Rahmawati, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon 

Pengantin Oleh Kementerian Agama Kabupaten Sleman”, Skripsi (Yogyakarta, Universitas Islam 

Negeri Yogyakarta, 2018). 
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pandangan tokoh masyarakat Desa Kucur terhadap urgensi kursus calon 

pengantin. Menurut tokoh masyarkat dengan adanya kursus untuk setiap 

calon pengantin yang hendak melangsungkan akad sangat penting. Hal 

tersebut bertujuan untuk memberikan bekal menuju mahligai rumah 

tangga dan untuk menetapkan lembaga rumah tangga yang kokoh dan 

lestari menuju terwujudnya keluarga sakinah.
21

 

Untuk mempermudah dalam membandingkan penelitian peneliti 

mengenai pandangan suami istri tentang urgensi bimbingan perkawinan 

dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Kroya, Kecamatan Kroya, 

Kabupaten Cilacap dengan penelitian-penelitian terdahulu baik dalam 

bentuk skripsi atau yang lainnya, peneliti memaparkan dalam bentuk tabel 

berikut: 

                                                             
21

 Khusnul Yaqin, “Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Urgensi Kursus Calon 

Pengantin Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi Di Desa Kucur Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang)”, Skripsi (Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2007).  

Peneliti/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

Siti Dewi 

Maisaroh/2011 

Pandangan 

Pasangan Suami 

Istri Tentang 

Efektivitas 

Kursus Calon 

Pengantin 

Dalam Upaya 

Menangani 

Problem Rumah 

Tangga (Studi 

Di Desa 

Mindugading, 

Kecamatan 

Tarik, 

Kabupaten 

Sidoarjo) 

Persamaannya 

adalah sama-

sama membahas 

tentang kursus 

calon pengantin 

serta subjek 

yang kita pilih 

langsung 

terhadap suami 

istri yang sudah 

melakukan 

kursus calon 

pengantin 

Perbedaan 

yakni peneliti 

terdahulu lebih 

fokus ke 

efektifan kursus 

pengantin 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus ke 

urgensi 

bimbingan 

perkawinan. 
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Yoga 

Aditama/2019 

Pandangan 

Pengantin 

Terhadap Buku 

Bimbingan Pra 

Nikah Dalam 

Mewujudkan 

Keluarga 

Sakinah 

Mawaddah 

Warahmah 

(Studi Kasus di 

Kantor Urusan 

Agama 

Kecamatan 

Siantar 

Sitalasari) 

Persamaannya 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

bimbingan pra 

nikah 

(perkawinan) 

Perbedaannya 

yakni peneliti 

terdahulu lebih 

fokus ke buku 

bimbingan 

pernikahan 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus tentang 

urgensi 

bimbingan 

perkawinan 

bagi suami 

isteri 

Anisa 

Rahmawati/201

8 

Efektivitas 

Pelaksanaan 

Bimbingan 

Perkawinan 

Bagi Calon 

Pengantin Oleh 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Sleman 

Persamaannya 

yaitu sama-sama 

membahas 

tentang 

bimbingan 

perkawinan 

Perbedaannya 

yaitu terletak 

pada subjeknya 

yaitu dimana 

peneliti 

terdahulu 

meneliti di 

kementerian 

agama Sleman 

sedangkan 

peneliti 

subjeknya yaitu 

pasangan suami 

istri 

Khunul 

Yaqin/2007 

Pandangan 

Tokoh 

Masyarakat 

Terhadap 

Urgensi Kursus 

Calon Pengantin 

Dalam 

Pembentukan 

Keluarga 

Sakinah (Studi 

Di Desa Kucur 

Kecamatan Dau 

Kabupaten 

Malang) 

Persamaannya 

yaitu sama-sama 

meneliti urgensi 

kursus calon 

pengantin 

Perbedaannya 

terletak pada 

subjeknya yaitu 

dimana peneliti 

meneliti 

pasangan suami 

istri 
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F. Sistematika Pembahasan 

Agar isi yang termuat dalam tulisan ini mudah dipahami, maka 

peneliti menggunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab I, mencakup pendahuluan yang berisi Latar Belakang 

Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II, mencakup tentang gambaran umum yang pertama tentang 

bimbingan perkawinan, pembahasannya meliputi pengertian bimbingan 

perkawinan, isi materi bimbingan perkawinan, waktu pelaksanaan 

bimbingan, landasan hukum. Yang kedua membahas tentang konsep 

keluarga saki>nah}, pembahasan tersebut meliputi pengertian keluarga 

saki>nah} menurut beberapa ahli dan tokoh, fungsi keluarga, kriteria 

keluarga saki>nah}. 

Bab III, mencakup tentang metode penelitian, berupa jenis 

penelitian, sifat dan metode pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, pengumpulan data, serta metode analisis data. 

Bab IV, mencakup tentang hasil pembahasan serta analisis dari 

penelitian yang berupa jawaban dari permasalahan yang terdapat di 

rumusan masalah. Pada bab ini akan diuraikan mengenai urgensi 

bimbingan pernikahan bagi calon mempelai. 

Bab V, mencakup tentang penutup yang berisi kesimpulan secara 

umum dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, penulis dapat 

mengambil kesimpulan yaitu:  

1. Bimbingan perkawinan merupakan program yang diselenggarakan 

oleh setiap KUA Kecamatan. Program ini ditujukan untuk setiap calon 

pasangan suami istri yang hendak menikah. Program ini dibuat karena 

mengingat bahwa angka perceraian di Indonesia cukup tinggi, 

sehingga Kementerian Agama mengeluarkan program tersebut. 

Program bimbingan perkawinan ini terdiri dari dua macam yaitu 

bimbingan perkawinan yang kelompok atau klasikal yang dilakukan 

selama 16 jam pelajaran (2 hari) dan bimbingan perkawinan secara 

mandiri. Peserta yang mengikuti bimbingan perkawinan klasikal atau 

kelompok yaitu terdiri dari 25 pasang suami istri atau 50 peserta 

disetiap angkatannya yang sudah mendaftar di KUA. Namun, karena 

ada keterbatasan kuota sehingga alternatif yang digunakan ketika tidak 

mengikuti bimbingan yang kelompok maka melakukan bimbingan 

yang mandiri. Disini yang menjadi pembedanya yaitu pada saat 

bimbingan mandiri dilakukan hanya sehari mengingat waktu yang 

terbatas. Dimana pelaksanaanya juga dilakukan sebelum akad nikah 

berlangsung yang dilakukan oleh penyuluh atau fasilitator atau bisa 
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dengan penghulu yang ada di KUA yang sekaligus pengecekan berkas. 

Selain itu juga para remaja yang sudah memasuki usia nikah yaitu 

umur 21 tahun bisa mengikuti bimbingan perkawinan ini yang 

kelompok.  

2. Setelah program tersebut diterbitkan, menurut para pasangan suami 

istri meresponnya dengan positif. Menurut pasangan suami istri bahwa 

program ini merupakan program yang baik dan penting untuk 

ditujukan bagi calon pasangan yang hendak menikah. Karena didalam 

materi yang telah diajarkan pada saat bimbingan mengajarkan tentang 

berbagai hal mengenai kehidupan perkawinan. Mulai dari 

mempersiapkan perkawinan kokoh menuju keluarga saki>nah} sampai ke 

mengelola konflik dan pertahanan keluarga. Dari beberapa materi yang 

telah diterangkan ada beberapa yang sudah mereka terapkan yaitu bisa 

mengelola konflik atau perselisihan yang ada dirumah tangga mereka. 

Mereka juga jadi paham akan hak dan kewajiban mereka sebagai 

pasangan suami istri. Dalam penyampaian materi, para fasilitator 

menyampaikan materinya menggunakan sistem andragogi. Dimana 

para fasilitator menyampaikan dengan cara diskusi, tanya jawab, 

permainan. Sehingga membuat tidak bosan bagi para peserta. Namun, 

dari pentingnya program tersebut ada beberapa yang tidak bisa 

mengikuti program bimwin sampai selesai. Hal tersebut dikarenakan 

adanya perijinan dari pekerjaan mereka. Ada beberapa yang sulit untuk 

mendapatkan ijin sehingga tidak bisa mengikuti bimwin secara full. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di atas, dengan 

segala kerendahan hati, penulis menyampaikan saran-saran terhadap 

Urgensi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Mempelai. 

1. Jika bimbingan perkawinan ditujukan untuk meminimalisir terjadinya 

perceraian, maka ketika ada calon pasangan yang hendak menikah 

kemudian mengikuti bimbingan tersebut berarti para calon tersebut 

sudah siap untuk mengikuti pelaksanaannya sampai selesai. Dari pihak 

KUA juga seharusnya merekomendasikan untuk calon pasangan yang 

hendak menikah untuk mengikuti bimwin kepada tempat mereka 

bekerja, supaya mereka mengikuti sampai selesai kegiatan tersebut. 

Selain itu juga seharusnya ada penambahan kuota, sehingga tidak 

hanya calon pasangan tertentu yang beruntung bisa mengikuti 

bimbingan yang tatap muka, walaupun masih bisa melakukan 

bimbingan yang mandiri. 

2. Dengan tujuannya untuk meminimalisir terjadi perceraian, maka 

seharusnya tingkat kesadaran dari para calon pengantin harus 

ditingkatkan. Tidak ada paksaan dari pihak manapun. Dari pihak KUA 

juga seharusnya memberikan arahan yang baik dan menjelaskan 

kepada para calon tentang manfaat dan keuntungan ketika mengikuti 

bimbingan tersebut. 
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